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ABSTRAK 
 

Kerusakan jalan yang terjadi di berbagai daerah terutama didaerah Kabupaten 

Sukabumi saat ini merupakan permasalahan yang sangat kompleks dan kerugian 

yang diderita cukup besar terutama bagi pengguna jalan, seperti terjadinya waktu 

tempuh yang lama, kemacetan, kecelakaan lalu-lintas.Penyebab kerusakan jalan yang 

terjadi didaerah Kabupaten Sukabumi kebanyakan adalah genangan air pada 

permukaan karena tidak ada nya saluran drainase disepanjang jalan, dan beban lalu 

lintas yang berebihan (overloaded). 

 

Dalam metode yang digunakan adalah metode PCI (Pavement Condition 

Index) adalah sistem penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat 

dan luas kerusakan yang terjadi, dan dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha 

pemeliharaan. dan metode Bina Marga adalah metode penilaian kondisi perkerasan 

jalan dengan cara survei secara visual terhadap kondisi perkerasan jalan, sehingga 

dapat diketahui penanganan perbaikan yang tepat dan efisien pada studi kasus ruas 

jalan Selabintana, Kecamatan Sukabumi Kabupaten Sukabumi. Pegumpulan data 

dilakukan dengan cara pengamatan secara visual dan pengukuran kerusakan jalan 

seperti lebar, panjang, dan kedalaaman, selanjutnya dilakukan identifikasi jenis dan 

tingkat kerusakannya. 

 
 

 

Kata Kunci : PCI,Bina Marga, Kerusakan Jalan 
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ABSTRACT 
 

Road damage that occurs in various areas, especially in sukabumi regency is 

currently a very complex problem and the losses suffered are quite large, especially 

for road users, such as the occurrence of long travel times, congestion, traffic 

accidents. The cause of road damage that occurs in the Sukabumi Regency area is 

standing water on the surface because there are no drainage channels along the way, 

and the burden of traffic is overloaded. 

 

In the method used is the PCI (Pavement Condition Index) method is a road 

pavement condition assessment system based on the type, extent and extent of 

damage incurred, and can be used as a reference in maintenance efforts. and bina 

marga method is a method of assessing road pavement conditions by visually 

surveying the condition of road pavement, so that it can be known the handling of 

appropriate and efficient improvements in the case study of Selabintana road 

segment, Sukabumi District Sukabumi Regency. Data collection is carried out by 

visual observation and measurement of road damage such as width, length, and 

discomfort, then identification of the type and extent of damage. 

 

Keywords : PCI,Bina Marga, Road Damage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar iBelakang 
 
 

Menurut UU RI No. 38 tahun 2004, Pasal 1 Ayat 4 Jalan adalah prasarana 

transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap 
dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada 
permukaan tanah, diatas permukaan tanah, dibawah permukaan tanah dan/atau air 
serta diatas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel.  

Kerusakan jalan yang terjadi di berbagai daerah saat ini merupakan 
permasalahan yang kompleks dan kerugian yang diderita sungguh besar terutama 
bagi pengguna jalan, seperti terjadinya waktu tempuh yang lama, kemacetan, 
kecelakaan lalu lintas dan lain-lain.  

Pada dasarnya perencanaan umur perkerasan jalan disesuaikan dengan kondisi 

dan kebutuhan lalu lintas yang ada, umumnya didesain dalam kurun waktu antara 10-20 

tahun, yang artinya jalan diharapkan tidak akan mengalami kerusakan dalam 5 tahun 

pertama. Tetapi jika pada realita yang ada jalan sudah rusak sebelum 5 tahun pertama 

maka bisa dipastikan jalan akan mengalami masalah besar dikemudian hari.  
Untuk menjaga agar kondisi jalan tetap pada performa yang layak dalam 

melayani berbagai moda transportasi perlu adanya evaluasi permukaan jalan untuk 
mengetahui jalan tersebut apakah masih dalam kondisi yang baik atau perlu adanya 
program peningkatan pemeliharaan rutin atau pemeliharaan berkala.  

Sukabumi merupakan salah satu kabupaten terluas di Pulau Jawa – Bali 

terletak dibagian selatan pada titik koordinat 106
o
 45’ 50’’ Bujur Timur 6

o
 49’ 29’’ 

lintang selatan (Badan pusat statistik kabupaten sukabumi et al. 2012), mempunyai 
beberapa ruas jalan untuk menghubungkan kendaraan antar kota maupun antar 
daerah. beberapa jenis ruas jalan menurut fungsinya yaitu jalan arteri, jalan kolektor, 
jalan lokal dan jalan lingkungan. Jalan arteri melayani angkutan utama dengan 
angkutan tujuan perjalanan jarak jauh. Jenis jalan yang ke dua (2) yaitu jalan 
kolektor, jalan kolektor ini melayani angkutan pengumpulan atau pembagian dengan 
tujuan jarak menengah. Jenis jalan ke tiga (3) jalan local dan jalan lingkungan, 
dimana jalan ini melayani angkutan lokal setempat dengan tujuan perjalanan dekat. 
Salah satunya ruas jalan Selabintana.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan tingkat kerusakan 
permukaan jalan, mengetahui nilai kondisi kerusakan perkerasan jalan, serta 

menentukan bentuk penanganan untuk meningkatkan kualitas jalan Selabintana. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode PCI (Pavement Condition 
Index) adalah sistem penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat 

dan luas kerusakan yang terjadi, dan dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha 
pemeliharaan. dan metode Bina Marga adalah metode penilaian kondisi perkerasan 

jalan dengan cara survei secara visual terhadap kondisi perkerasan jalan 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Permasalahan iyang iditeliti ipada ipenelitian iini iadalah: i 

1. Kerusakan jalan apa saja yang terjadi di ruas jalan Selabintana?  
2. Bentuk penanganan perbaikan apa saja untuk kerusakan ruas Jalan 

Selabintana sesuai dengan jenis dan tingkat kerusakannya berdasarkan 
Metode Bina Marga dan Metode PCI (Pavement Condition Index)? 

 

 

1.3. Tujuan i 

 

Tujuan iyang iingin idicapai idari ipenelitian iini iadalah:  
1. Untuk mengetahui kerusakan jalan apa saja yang terjadi di ruas jalan 

selabintana  
2. Untuk menentukan bentuk penanganan sebagai acuan guna meningkatkan 

kualitas jalan Selabintana menggunakan Metode Bina Marga dan Metode 
PCI (Pavement Condition Index) ? 

 

1.4.Ruang Lingkup 

 

Agar pembahasan tidak meluas maka penulis membatasi ruang lingkup kajiannya  
1. Mengidentifikasi jenis kerusakan dan alternatif penanganan perbaikannya 

menggunakan Metode Bina Marga dan Metode PCI (Pavement Condition 
Index)  

2. Penilitian ini dilakukan di Kabupaten Sukabumi tepatnya di Kecamatan 
Sukabumi, yaitu pada ruas jalan Selabintana sta 0+000 – 3+900. 

 

1.5.Manfaat 

 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah :  
1. Memberikan ipemahaman idan imenambah iwawasan imengenai Analisa 

Kerusakan Jalan  
2. Dapat menjadi masukan pemerintah daerah Sukabumi guna perumusan 

kebijakan perencanaan, pembangunan dan pemeliharaan jalan baik secara 
rutin maupun berkala 



 

 

BAB V 

PENUTUP 
 
 

 

5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 

1. Kerusakan Jalan Raya yang ada di jalan selabintana ada 51 buah 

kerusakan yaitu : 
 

- Tambalan sebayak 25 buah 
 

- Lubang sebanyak 12 buah 
 

- Retak Buaya 7 buah 
 

- Retak Pinggir 2 buah 
 

- Retak Memanjang 1 buah 
 

- Pengausan agregat 2 buah 
 

- Pelepasan Butir 2 buah 
 

2. Bentuk penanganan kerusakan jalan pada setiap segmen ruas Jalan 

Selabintana berdasarkan hasil analisis metode Pavement Condition Index 

(PCI) dan metode Bina Marga yaitu sebagai berikut : 
 

A.  Metode Pavement Condition Index (PCI) 
 

- Segmen 1 (STA 0+000 - 0+300), 9 (STA 2+400 - 2+700), 11 

(STA 3+000 - 3+300), sepanjang 300 m perlu dilakukan 

Pemeliharaan. 
 

- Segmen 2 (STA 0+300 - 0+600), 4 (STA 0+900 - 1+200), 6 

(STA 1+500 – 1+800), 10 (2+700 – 3+000), 12 (STA 3+300 – 

3+600), 8 (STA 2+100 - 2+400), 13 (STA 3+600 - 3+900), 

sepanjang 1500 m perlu dilakukan Pemeliharaan Berkala 
 

- Segmen 3 (STA 0+600 - 0+900) 5 (STA 1+200 - 1+500), 7 

(STA 1+800 – 2+100), sepanjang 300 m perlu dilakukan 

Peningkatan. 
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B. Metode Binamarga 
 

- Segmen 1 (STA 0+000 - 0+300), 3 (STA 0+600 - 0+900), 5 

(STA 1+200 - 1+500), 6 (STA 1+500 -1+800), 7 (STA 1+800 
 

- 2+100), 8 (STA 2+100 - 2+400), 11 (STA 3+000 - 3+300), 

12 (STA 3+300 – 3+600), 13 (STA 3+600 - 3+900) perlu 

dilakukan Pemeliharaan Rutin. 
 

- Segmen 2 (STA 0+300 - 0+600), 10 (2+700 – 3+000) perlu 

dilakukan Pemeliharaan Berkala. 
 

- Segmen 4 (STA 0+900 - 1+200), 9 (STA 2+400 - 2+700) 

perlu dilakukan Peningkatan. 

 
 

5.2 Saran 

 

Dari kesimpulan yang diperoleh, penulis menyampaikan saran – saran 

sebagai berikut : 
 

1. Perlu segera adanya penanganan pemeliharaan kerusakan jalan untuk 

mengurangi tingkat kecelakaan dan memberikan kenyamanan serta 

keselamatan para pengguna jalan. Agar kerusakan jalan tidak terjadi 

maka diperlukan pemeliharaan rutin jalan satu kali setahun, jika 

telah terjadi kerusakan seperti pada ruas Jalan Selabintana maka 

sebaiknya dilakukan perbaikan, sehingga tidak menimbulkan 

kerusakan yang lebih parah. 
 

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan 

bagi para pembaca tentang penilaian kondisi kerusakan perkerasan 

jalan khususnya dengan metode Pavement Condition Index (PCI) 

dan metode Bina Marga. 
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